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1.1 Latar Belakang
Sejak tahun 2004 hingga tahun 2021 banysk daerah di Indonesia yang

mengalami naik lu'n:mhmr]n kﬂmng&n mizh daershnya vang dikarenakan
minim untuk daerah nya, dan

h satu sistem keuangan atau
non keuangan dari suatu nhmskuqnﬁngd]hkmmkmdmder@mhml yvang
dicapai dari aktivitas, proses, unit organisasi (Prasetyanto, 2022). Schingga
diperlukannyn pengukuran kinerja untuk melihat bagaimana kinerja suatu aktivitas,
berjalan dengan baik atau fidak (Prasetyanto, 2022),

Kinerja keuangan daerah sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
bagaimana pertumbuhan ekonomi suatu daerah berjalan apahila jika hasil kinerja
keuangan baik maka pertumbuhan ekonomi akan naik (Halim, 2012). Berikut




adalah data grafik pertumbuhan ekonomi dan kontribusi pulau — pulau di
Indonesia beserta kontribusinyn:

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Ekonemi Dan Kontribusl Pulan DM
Indonesia Tahun 2021
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umbuban ek njadi minus 2.51%, dan
Sumatera mengalami penurunan minus 1,19% (Subariyanto, 2021).

Pulau Sumatera mengaiami penurunan perturmbuhan ekonomi yang lebih
rendah apabila dibandingkan dengan Pulau Jawa yang merupakan sebagai pusat
ekonomi Indonesia. Sedangkan Pulau Sumatera bukan penopang ekonomi, dengan
kondisi beberapa daerah desa yang masih tertinggal dibandingkon Pulau Jawa
{Suhartyanto, 2021}



Berikut adalah data pertumbuhan ekonomi Pulau Sumatera per Provinsi tahun
2010-2021:
Tabel 1. | Pertumbuhan Ekonomi Pulau Sumatera 2000-2021

Tahun | Aceh | Sumut ;:Ir" Rian | Jambl g::" E‘::E ]];':'E ::hp;a] :Il:n?:;
2000 | 274 | 642 | 594 [ 421 [ 735 |563| 6.1 | 588 | 599 (7.19
2001 | 484 ) 663 | 626 | 504 | B54 |65 ) 646 [ 643 | 65 | 6.66
2012 | 514 | 6322 | 638 | 3.54 T4 601 66 [ 6,53 | 573 [6R2
20013 | 418 | 6.040h.6.18 [ 260 [ T8 |S0R | 621 | 597 | 5.29 [6.13
2014 | 155 [ 583 |"5.884 ) |1 736 |4 TH[n5.48 | 5.08 | 467 | 6.6
2015 | 073 51 | 5537032 | 43] |433] 513 5.13 | 408 [6.02
2016 J43397) 5.18 270208437 |5.0d4| 3RSl | 4.1 (498
2000008 | S SENI266 | 46 |SSTPAoR|NSNS | 447 [1.98
BOI8 .61 | 508 (150407235 | 4.69 |AOL[49%,| 335 | 445 [4.47

20190 414 | 52300800 [ 281 | 435 /568 494 (1526 | 332 |4.83
2020 1037  -1.07 | -1.62 | -L13 | -0.44 |0ATTS002 1167 2.3 [ -8
2020 | 279 261 | 3290 [ 336 | 366 |35R[ 3341270 | 508 |.3.43

Sumber: Badan Pusat Statistik Kepulauan Bangka Belitung 2010-2021

Berdasarkan Tabel 1.1 menjelaskan babwa pertumbuhan ekonomi di Pulau
Sumstera pada fahun 2010 hingga tahon 2021, den, menunjukken bahwa
pertumbohon ekonomi pada tuhun 202 yang tertings di Provinsi Kepulzuan
Bangks Belitung sebesar 5.05%. Kontribusi perfumbuhan ekopomi Provinsi
chu-l.lnq,n Bangka Belitung menyumbang sebesar 234% dod FPRB Pulu
Sunmiters I_ﬂa_ﬂ:xﬂ.l_m pads {ahun 202]. Diketabmi pertumbahan ekonomi di
Provingi Kapulaun Bangka Belitung di tshun 2020 mengalam kontraksi 2.30%. Hal
tersebut menimjikkan keberhasilan dari Provinsi Kepuilauan Bangka Beltung dari
2020 menuju 2021 mengalami peningkatan sebesar 7.35%. Dengan demikian data
pertumbuhan ekonomi pada selinp.knhupamn don kota di Provinsi Kepulauan
Bangka Beltung tahun 2010 — 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021 )




Tabel 1. 2 Pertumbuhan Ekonoml Kabupaten/Kota di Provins] Kepulauan
Bangka Belliung Tahon 20100-2021

Bangka | Bangka | Bangka | Belitung

Tty | Banghe. | Haliiong Barat | Tengah | Selatan | Timur Prnginlpisimng
2010 | 537 5.53 437 4,61 597 443 6,07
2001 [ 691 5.93 551 .01 .42 6,12 6,79
2012 [ 535 6.00 549 502 4,7 605 611
2013 |53 596 51 4.1] 4,45 569 5,78
2014 [478 472 4.3 152 44 5. 427
2015 | 4.54 4.53 5,03 0,31 427 44 424
2016 | 4.63 4,50 48 3,05 43 4.25 5.17
2017 | 504 =75 526 3,45 451 4.85 519

2018 [ 437 m‘.r 510 (331  |4s agn 507

20 (303 342 713 1.25 261 335 3,34

2020 |-6.73 -231 542 [ 2 RTAR0] ) 65 =301

021|748 |sed 025 [476 1367 [456 9,25
Rata-
ot | 468 | 4.60 392 |289 [390° | 436 4,86

Sumber: Diolah dari dota Badan Pusat Statistik (2022)

Berdizarkon Tabel 1.2 pertumbuban ekonomi di Provinsi Kepulauan
Bangka ljelﬂm:g_mhun 2000-2021 menjelaskon bahwa rata-rata pertumbuhan
setiap kabupaten dan kota yong memiliki nilai tertinggs sehesar 4.86% pada Kota
Pang.h]pmmg. Nilai raia-rata terendah sebesar 2.59%% pada inhqﬂm Bangka
Tengah

Pada Tabel 1.2 di tahun 2000-2019 nilai pertumbuhan ckenomi di setiap
kabupaten dan kota di Provinsi Kepuliuan Bangka Belitung memiliki nilai yang
stobil. Diketahui pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi di setiap kabupaten dan
kota di Provins) Kepulauan Bangks Balitung mengalami penurunan dikarenakan
adanya pandemi covid-19. Akan tetapi pada tahun 2021 pertumbuban ekonomi di
setiap kabupaten dan kota di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalumi
kenaikam. Hal imi menunpukkzn bahwa Kepulavan Bangka Belitung mampu
mengalokasikan APBD nya dengan baik (Oktarzzal, 2022). Sehingga dapat
dinnalisa apakah kinerja kevangan pemerintah daerah berjalan dengan baik, dan

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonominya.



Berdasarkan penjelasan diatas, untuk menganalisis kinerja keuangan
pemerintah dserah dan pengaruhnya terhadap pertumbohan ekonomi, menurut
Halim (2004} ada beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan
berdasarkan data darf APBD yaitu rasio kemandirian, rasio efisiensi, dan rasio
keserasian, Sedangkan menurut Mulyadi (2007) untuk mengukur kinerja kevangan
pemerintah  daersh dspat menggunakan rasio  kemandirian, ketergantungan
keuangan dacrah, rasio desentralisasi figkal. dan sasio efisiensi. Banvak peneliti —

h rasio kemandirian terhadap pertumbahan ekonomi
T Astuti (2015), Amaldi dan Yusra (
mandirion berpengaruh positif signifikan te
. JuBREAADR T i '!.'..' dari ¥
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berpengaruh negatif terhad

: kuran tingkat kemampuan
daersh dalam membiayai aktivitas pembangunan daerahnya melalui optimalisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang akan diukur dengan rasio antara PAD dengan
total pendapatan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) tanpa adanya
subsidi atau Dana Perimbangan (Halim, 2004). Penelitian vang membehas
mengenai  pengarub rasio ketergantungan  kewangan terhadap pertumbuhan
ekonomi seperti yang dilaksanakan oleh Amaldi dan Yusra (2020) menunjukkan



bubwa rasio ketergantungan keuangan berpengarub positif  signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi hal itu sejalan dengan hasil penelitian dari Purnawati {2019}
vang menunjukkan bahwa rasio ketergantungan keusngan berpengaruh positif
signifikan. Sedangkan menurut hasil penelitian dari Tiara (2016) menunjukkan
bahwa rasio ketergamtungan keuangan berpengoruh negatif signifikan  dan
penelitian dari Manueke (2020) menunjukkan hasil bahwa rasio ketergantungan
keuangan berpengaruh negatif terhadap/pertumbishan ekonomi dan masih tergolong
da di interval >=30% - 73%.

terhadap pertumbuhan ekonomi s
(2020) menunjukkan hasil negatif yaitu bahwa rasio efisiensi sangal tidak efisien,
hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Saragih dan Siregar (2020) yang
menmunjukkan hasil bahwa rasio efisiensi sangat tidak efisien dan dikatakan buruk.
Sedangkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan oleh Nurlita er af (2018) yang
menunjukkan hasil bahwa rasio efisiensi berpenganuh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi, hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Yuliansh (2017) yang



menunjukkan hasil bahwa rasic efisiensi berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ckononti.

Rasio Keserasian Belanja Tak Langsung adalah rasio yang menggambarkan
bagaimana cara pemerintah daerah memprioritaskan alokasi dananya pada Belanja
Rutin serta Belanja Pembangunanmya secara baik dengen membandingkan total
Belanja Tak Langmmg terhadap total Belanja Daerah (Halim, 2012). Penelitian

mengalokasikan anggaran  yang tersedia  demgan menambahkan variabel
independen berupa rasio desentralisasi fiskal, rasio efiensi, rasio keserasian belanja
tak langsung dan tahun penelitian yaitu 2010-2021. Hal tersebut menjadikan dasar
peneliti menganalisis berdasarkan judul penelitian yaitu “Analisls Kinerja
Keuangan Pemerintah Daerah Dan Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan



Ekonoml {Studl Kasus DI Provinsl Kepulanan Bangka Belitung Tahun 2010 —
2021).

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang vang telah ditulis diatas, maka adapun pertanyaan
sebagai berikut:

rhadap

eﬁsneml,danmlsmammhel 1 gsung ngaruh
mmnmdappmmhuhmeknmm 7 I

b

Mcugujisecamampm apakah Rasio K mardiri Aﬂhﬂpmguuhpusit'rf
terhadap pes ulauan Bangka Belitung,

2. Menguji secara empmsﬂnm Ketergantungan Kamnganbapmgmhpmmf
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinst Kepulauan Bangka Belitung.

3. Menguji secarn empiris Rasio Desentralisasi Fiskal berpengaruh positif
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

4. Menguji secara empiris Rasio Efisiensi berpengaruh negatif terhadap
pertumbihan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,



5. Menguji secars empiris Rasio Keserasian Belanja Tak Langsung berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung,

6. Menguji secara empiris variabel rasio kemandirian, rasio ketergantungan
kevangan, rasio desentralizasi fisksl, rasio efisiensi, dan rasio keserasion
belanja tak langsung berpengaruh secars simultan terhadap pertumbuhan

masyarakat Proyvinst Kq:u]ﬂu.u.n Rangka Eeln'l.mg, Femernnlah Daerah Provins

Bangka Belitung.

a.  Bagi pemermtah, dibarapkan penelitian ini dopat digunakon sebagai salah satu
bahan masukan bagi pemerintah dserah Provinsi Kepulsuan Bangka Belitung
dalam pengambilan keputusan serla mempertahankan dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.



b, Bagi Masvaraka
. “tagirutngmhldhﬂgiiﬂnIIkﬁlﬂ:pkﬂumgmmhuupa
rasio kemandirian, rasio ketergpantungan keuangan, m‘ o desentralisasi fiska
hel‘.ﬂmﬂhhj:ﬁmmu rasio keserasian belanja tak itoe -mnn-
r | . : hmh.‘ _danmi:.k 'L
langsung Pemerintah Daerah vinsi Kepulauan

i}
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